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Abstract 

The purpose of this study is to identify effective strategies for building a generation that cares about the 
environment through the implementation of environmental education in schools. This research employs a 
qualitative method with a case study approach in several elementary and secondary schools in Indonesia. Data 
were collected through in-depth interviews, observations, and curriculum document analysis. The �indings 
indicate that integrating environmental education into the formal curriculum and extracurricular activities 
plays a signi�icant role in shaping students' awareness and concern for the environment. Interactive learning 
approaches, such as project-based environmental initiatives, �ield activities, and collaboration with local 
communities, have proven effective in enhancing students' knowledge and engagement. Moreover, support 
from teachers, parents, and school administrations is a key factor in the successful implementation of 
environmental education. This study suggests the necessity for ongoing teacher training and the provision of 
adequate resources to support environmental education programs. By adopting appropriate strategies and 
involving all relevant stakeholders, schools can play a central role in cultivating a younger generation that is 
more environmentally conscious and responsible. This research contributes to the development of educational 
policies focused on sustainability and environmental preservation in Indonesia. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi strategi efektif dalam membangun generasi yang 
peduli terhadap lingkungan melalui implementasi pendidikan lingkungan di sekolah. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada beberapa sekolah dasar dan 
menengah di Indonesia. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis 
dokumen kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendidikan lingkungan dalam 
kurikulum formal dan kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran dan 
kepedulian siswa terhadap lingkungan. Pendekatan pembelajaran yang interaktif, seperti proyek berbasis 
lingkungan, kegiatan lapangan, dan kolaborasi dengan komunitas lokal, terbukti efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterlibatan siswa. Selain itu, dukungan dari guru, orang tua, dan pihak 
sekolah juga merupakan faktor kunci dalam keberhasilan implementasi pendidikan lingkungan. Penelitian 
ini menyarankan perlunya pelatihan berkelanjutan bagi guru dan penyediaan sumber daya yang memadai 
untuk mendukung program pendidikan lingkungan. Dengan mengadopsi strategi yang tepat dan 
melibatkan seluruh pihak terkait, sekolah dapat memainkan peran sentral dalam membangun generasi 
muda yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Penelitian ini memberikan kontribusi 
pada pengembangan kebijakan pendidikan yang berorientasi pada keberlanjutan dan pelestarian 
lingkungan di Indonesia. 

Kata Kunci: Pendidikan lingkungan, Generasi Peduli Lingkungan, Sekolah, Strategi, Indonesia. 

 
1. PENDAHULUAN 

Masalah lingkungan global seperti perubahan iklim, pencemaran, deforestasi 
(berkurangnya hutan), dan hilangnya keanekaragaman hayati menjadi tantangan serius bagi 
keberlanjutan hidup manusia dan ekosistem di bumi. Kesadaran akan pentingnya menjaga 
lingkungan harus ditanamkan sejak dini untuk membangun generasi yang lebih peduli dan 
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Pendidikan lingkungan di sekolah memiliki peran 
strategis dalam membentuk sikap dan perilaku pro-lingkungan pada anak-anak dan remaja. 
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Di Indonesia, upaya untuk memasukkan pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum 
formal telah dilakukan oleh pemerintah melalui berbagai kebijakan dan program. Namun, 
implementasi dan efektivitasnya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 
sumber daya, kurangnya pelatihan bagi guru, dan rendahnya dukungan dari pihak sekolah serta 
orang tua. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi yang efektif dalam membangun 
generasi peduli lingkungan melalui pendidikan di sekolah. Fokus utama penelitian ini adalah 
bagaimana pendidikan lingkungan diintegrasikan dalam kurikulum, metode pembelajaran yang 
digunakan, serta peran guru, orang tua, dan komunitas dalam mendukung program ini. Metode 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus pada beberapa 
sekolah di Indonesia. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru dan siswa, 
observasi kegiatan sekolah, dan analisis dokumen terkait kurikulum dan program pendidikan 
lingkungan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan rekomendasi praktis bagi 
pembuat kebijakan pendidikan, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 
mengembangkan dan mengimplementasikan strategi pendidikan lingkungan yang efektif. 
Dengan demikian, sekolah dapat berkontribusi secara signi�ikan dalam membentuk generasi yang 
lebih sadar dan bertanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan. 
 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman 
mendalam tentang fenomena yang diteliti dalam konteks yang nyata. Studi kasus dilakukan pada 
beberapa sekolah dasar dan menengah di Indonesia yang telah mengimplementasikan program 
pendidikan lingkungan. Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu: 
Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan guru, siswa, kepala sekolah, dan orang 
tua untuk mendapatkan perspektif mereka tentang implementasi dan efektivitas pendidikan 
lingkungan di sekolah. Wawancara ini juga bertujuan untuk mengidenti�ikasi tantangan dan 
hambatan yang dihadapi serta strategi yang digunakan untuk mengatasinya. 
Observasi: Observasi langsung dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran di kelas dan kegiatan 
ekstrakurikuler yang berkaitan dengan pendidikan lingkungan. Observasi ini membantu peneliti 
memahami bagaimana pendidikan lingkungan diterapkan dalam praktik sehari-hari. 
Analisis Dokumen: Dokumen yang dianalisis meliputi kurikulum, rencana pelajaran, materi 
pembelajaran, dan laporan kegiatan sekolah. Analisis dokumen ini bertujuan untuk menilai 
sejauh mana pendidikan lingkungan telah diintegrasikan dalam kurikulum dan program sekolah. 
Data yang diperoleh dari berbagai sumber ini dianalisis secara tematik untuk mengidenti�ikasi 
pola-pola dan tema-tema utama yang berkaitan dengan strategi membangun generasi peduli 
lingkungan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 
rekomendasi praktis bagi pembuat kebijakan pendidikan, pendidik, dan pemangku kepentingan 
lainnya dalam mengembangkan dan mengimplementasikan strategi pendidikan lingkungan yang 
efektif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini mengidenti�ikasi beberapa temuan utama terkait implementasi pendidikan 
lingkungan di sekolah dan strategi yang efektif dalam membangun generasi peduli lingkungan: 
Integrasi Kurikulum: Sebagian besar sekolah yang diteliti telah mengintegrasikan pendidikan 
lingkungan dalam kurikulum formal. Mata pelajaran seperti Ilmu Pengetahuan Alam, Geogra�i, 
dan Pendidikan Kewarganegaraan sering kali mencakup topik-topik lingkungan. Namun, 
kedalaman dan luasnya materi lingkungan yang diajarkan bervariasi antara sekolah. 
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Metode Pembelajaran: Pendekatan pembelajaran yang interaktif dan partisipatif, seperti proyek 
berbasis lingkungan, permainan edukatif, dan diskusi kelompok, terbukti efektif dalam 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa tentang isu-isu lingkungan. Kegiatan lapangan, 
seperti penanaman pohon dan pembersihan lingkungan, juga memberikan pengalaman langsung 
yang mendalam bagi siswa. 
 
Peran Guru: Guru memainkan peran kunci dalam implementasi pendidikan lingkungan. Guru 
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam pendidikan lingkungan dapat 
menginspirasi dan memotivasi siswa untuk lebih peduli terhadap lingkungan. Namun, beberapa 
guru mengaku membutuhkan lebih banyak pelatihan dan sumber daya untuk mengajar topik ini 
dengan efektif. 
 
Dukungan Orang Tua dan Komunitas: Dukungan dari orang tua dan komunitas lokal sangat 
penting untuk keberhasilan program pendidikan lingkungan. Sekolah yang melibatkan orang tua 
dalam kegiatan lingkungan dan bekerja sama dengan organisasi lingkungan setempat cenderung 
memiliki program yang lebih berhasil. 
 
Tantangan: Beberapa tantangan yang diidenti�ikasi termasuk keterbatasan sumber daya, seperti 
buku dan alat peraga, serta kurangnya waktu dalam kurikulum untuk membahas isu-isu 
lingkungan secara mendalam. Selain itu, kurangnya dukungan dari beberapa pihak sekolah juga 
menjadi hambatan. 
 
Pembahasan 

Integrasi pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum formal adalah langkah penting 
dalam membentuk generasi yang lebih sadar akan isu-isu lingkungan. Namun, untuk mencapai 
hasil yang maksimal, pendekatan yang digunakan haruslah interaktif dan praktis, sehingga siswa 
dapat memahami dan merasakan langsung dampak dari tindakan mereka terhadap lingkungan. 
Metode pembelajaran yang partisipatif, seperti proyek berbasis lingkungan dan kegiatan 
lapangan, terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Kegiatan seperti penanaman 
pohon dan pembersihan lingkungan tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga 
membangun rasa tanggung jawab dan kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar mereka. 
Peran guru sangatlah vital. Guru yang terlatih dan memiliki pemahaman yang baik tentang 
pendidikan lingkungan dapat menginspirasi siswa untuk mengambil tindakan positif terhadap 
lingkungan. Oleh karena itu, pelatihan berkelanjutan bagi guru harus menjadi prioritas. Pelatihan 
ini tidak hanya harus mencakup pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan praktis dalam 
mengajarkan pendidikan lingkungan. 

Dukungan dari orang tua dan komunitas juga tidak kalah pentingnya. Sekolah yang 
berhasil biasanya adalah sekolah yang mampu melibatkan orang tua dan komunitas dalam 
program-program mereka. Ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan 
memperkuat pesan-pesan lingkungan yang disampaikan di sekolah. 
Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Keterbatasan sumber daya dan waktu dalam 
kurikulum sering kali menjadi hambatan utama. Untuk mengatasi ini, perlu ada kebijakan yang 
mendukung alokasi sumber daya yang memadai dan �leksibilitas dalam kurikulum untuk 
memasukkan pendidikan lingkungan secara lebih mendalam. Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa dengan strategi yang tepat dan dukungan yang memadai, pendidikan 
lingkungan di sekolah dapat efektif dalam membentuk generasi muda yang lebih peduli dan 
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Rekomendasi praktis dari penelitian ini dapat 
membantu pembuat kebijakan, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 
mengembangkan program pendidikan lingkungan yang lebih baik di masa depan. 
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Tabel 1: Integrasi Pendidikan Lingkungan dalam Kurikulum Sekolah 

Sekolah 

Mata Pelajaran yang 
Mengintegrasikan 

Pendidikan Lingkungan 
Metode 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

SD A IPA, PKn, Geogra�i Proyek berbasis 
lingkungan 

Penanaman pohon, 
pembersihan 
lingkungan 

SMP B IPA, IPS Diskusi kelompok, 
permainan edukatif 

Kampanye lingkungan, 
daur ulang 

SMA C Biologi, Geogra�i Kegiatan lapangan, 
eksperimen 

Pelatihan konservasi, 
kerja sama dengan LSM 

SD D IPA, Kesenian Proyek seni 
lingkungan 

Teater lingkungan, 
lomba kebersihan 

 
Tabel 2: Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Lingkungan 

Tantangan Frekuensi (n) Persentase (%) 
Keterbatasan sumber daya 15 50% 
Kurangnya pelatihan guru 10 33% 
Kurangnya waktu dalam kurikulum 8 27% 
Kurangnya dukungan dari pihak sekolah 5 17% 

 

 
Gambar 1: Diagram Proses Implementasi Pendidikan Lingkungan di Sekolah 

 
Deskripsi Gambar: 
Gambar 1 menggambarkan diagram alir proses implementasi pendidikan lingkungan di sekolah. 
Diagram ini menunjukkan langkah-langkah utama yang diambil untuk mengintegrasikan 
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pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum sekolah, melibatkan guru, siswa, orang tua, dan 
komunitas dalam berbagai kegiatan lingkungan, serta mengidenti�ikasi dan mengatasi tantangan 
yang muncul selama proses tersebut. 
 

 
Gambar 2: Gra�ik Tingkat Kepuasan Siswa terhadap Pendidikan Lingkungan 

 
Berikut adalah gra�ik tingkat kepuasan siswa terhadap pendidikan lingkungan hidup di sekolah. 
Gra�ik ini menunjukkan persentase siswa yang merasa sangat puas, puas, cukup puas, dan tidak 
puas terhadap beberapa aspek pendidikan lingkungan, seperti metode pembelajaran, kegiatan 
ekstrakurikuler, dukungan dari guru, dan dukungan dari orang tua. 
 
Deskripsi Gra�ik 
• Metode Pembelajaran: 
 Sangat Puas: 40% 
 Puas: 30% 
 Cukup Puas: 20% 
 Tidak Puas: 10% 
• Kegiatan Ekstrakurikuler: 
 Sangat Puas: 50% 
 Puas: 30% 
 Cukup Puas: 15% 
 Tidak Puas: 5% 
• Dukungan dari Guru: 
 Sangat Puas: 45% 
 Puas: 35% 
 Cukup Puas: 15% 
 Tidak Puas: 5% 
• Dukungan dari Orang Tua: 
 Sangat Puas: 35% 
 Puas: 40% 
 Cukup Puas: 20% 
 Tidak Puas: 5% 
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Gra�ik ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa puas dengan berbagai aspek 
pendidikan lingkungan di sekolah mereka, dengan kegiatan ekstrakurikuler mendapatkan tingkat 
kepuasan tertinggi. Namun, masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam meningkatkan 
metode pembelajaran dan dukungan dari orang tua. 
 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengidenti�ikasi dan mengevaluasi strategi-strategi yang efektif dalam 
membangun generasi peduli lingkungan melalui implementasi pendidikan lingkungan di sekolah-
sekolah di Indonesia.  
Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Integrasi Kurikulum: Pendidikan lingkungan yang diintegrasikan dalam kurikulum formal 

melalui mata pelajaran seperti IPA, IPS, dan PKn memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa tentang isu-isu lingkungan. Namun, 
diperlukan pendekatan yang lebih konsisten dan mendalam dalam penyampaian materi 
lingkungan. 

2. Metode Pembelajaran Interaktif: Metode pembelajaran yang interaktif dan partisipatif, 
termasuk proyek berbasis lingkungan, kegiatan lapangan, dan diskusi kelompok, terbukti 
efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Kegiatan ekstrakurikuler 
seperti penanaman pohon dan kampanye lingkungan juga memainkan peran penting dalam 
membentuk perilaku pro-lingkungan. 

3. Peran Guru: Guru merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan lingkungan. Guru 
yang terlatih dan memiliki pengetahuan yang memadai mampu menginspirasi siswa untuk 
lebih peduli terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pelatihan berkelanjutan bagi guru sangat 
penting untuk meningkatkan efektivitas program pendidikan lingkungan. 

4. Dukungan Orang Tua dan Komunitas: Dukungan dari orang tua dan komunitas lokal sangat 
penting dalam mendukung program pendidikan lingkungan di sekolah. Sekolah yang berhasil 
melibatkan orang tua dan bekerja sama dengan organisasi lingkungan setempat cenderung 
memiliki program yang lebih berhasil dan berkelanjutan. 

5. Tantangan dan Hambatan: Beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi 
pendidikan lingkungan adalah keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan bagi guru, dan 
kurangnya waktu dalam kurikulum untuk membahas isu-isu lingkungan secara mendalam. 
Solusi yang diusulkan meliputi peningkatan alokasi sumber daya, pelatihan berkelanjutan 
bagi guru, dan kebijakan yang mendukung �leksibilitas kurikulum. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa dengan strategi yang tepat dan 
dukungan yang memadai dari semua pihak terkait, sekolah dapat memainkan peran sentral 
dalam membentuk generasi muda yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. 
Rekomendasi praktis dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pembuat kebijakan, 
pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengembangkan dan 
mengimplementasikan program pendidikan lingkungan yang lebih efektif di masa depan. 
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